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ABSTRAK

Fruktansukrase merupakan salah satu enzim sukrase yang dapat
menghasilkan eksopolisakarida (EPS) fruktan. Bakteri Asam Laktat (BAL)

mampu menghasilkan EPS karena adannya aktivitas enzim sukrase, yaitu

glukansukrase/ glukosi gtf) dan fruktansukrase/

fruktosiltransfe - ch mikroorganisme

berpoteng j - i g seperti  industri
pangan e ' ; j ienentukan

BA g.dapat menghasilka ? i a dengan

sebagai
, adalah

Ida ya 3 frukta menjadi

molée llkosa-galaktqgSal da H el Pengamatﬂembawe
fruktaMe ak 1l EE!: “ g rupa Mada media
agar MR l-l \” 8Matielebin lanjut dan

dibandingkan derga ' sebelumnye ara molekuler, diduga

bahwa 5 diantaranya han ivitas enzim glukansukrase, dan

17 BAL lainnya memiliki aktivitas fruktansukrase selain glukansukrase.

Kata kunci : Fruktansukrase, BAL, eksopolisakarida, raffinosa.

xi + 84 him; gbr; tab; lamp.
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ABSTRACT

Fructansucrase is one of sucrase’s enzyme that enable to produce
exopolisaccharides (EPS) fructan. Lactic Acid Bacteria (LAB) are able to

produce EPS because of the activity of sucrose genes, i,e. glucansucrase/

glucosyltransferase (gtf) 2 gc/fructosyltransferase (ftf). EPS

which have beg o C e to be used in many

potential APp ceutical industries.
This gst 3 \ ch Skfructan on

RS media

raff Rafffnose used "askc SOUrcesin

us study. RaffinoS@gis @risageharides which™W ved by

frug ase yme “genenati @Se-galac ructose
mQ AB car : ; £ produce ctan as
obsé ’n MRS-Raffifg§aa H m ucous colo enty-two

fructawcing : analyze rinwious report

7 W 1

obtained DyinO fiean ase only, while

seventeen LABpoOsSse : se and'@gitiCansucrase activities.

Keyword: Fructansucrase, Lactic Acid Bacteria, exopolisaccharide, raffinose.
Xi + 84 pages; figures; tables; appendixes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Fruktosiltransferase (FTF) atau fruktansukrase adalah enzim yang

digunakan oleh bakteri age dalam sintesis eksopolisakarida

(EPS) fruktan

akan menguraikan
sukrosa § bentuk rantai

fruktgh, , 1l yai aktivitas

leva &*Vang dapat men s le inuli v k sintesis

sukrosa, raffi ruktosa)
pakan golongangtrisakarida : ' a1 donor

P asil hidre Y. dikatalis

\ mambe 1 PI'g 0
ole ukrase darigraffing ﬂ a psa (galaktdsa) dan
fruktow h.

s (2, +) h :
Ek ...n.f PS yakan ':i'\n‘ | besar yang

mempunyai rataTfata o0-20-000 ‘ glikgsil (5,"6¥"EPS adalah polimer

polisakarida hasil produksilda !‘wf-' El yang memiliki potensi untuk
aplikasi di beberapa bidang seperti industri kesehatan, farmasi dan pangan
(7, 8, 9). EPS dapat berperan sebagai pengental, penstabil, emulsifier, gelling

agent, dan bisa mengikat air sehingga dapat digunakan sebagai pembentuk

tekstur ketika ditambahkan ke dalam produk makanan (10).
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EPS dibedakan menjadi dua tipe, yaitu homopolisakarida dan
heteropolisakarida. Untuk sintesis homopolisakarida dari sukrosa, BAL
menggunakan enzim ekstraseluler berukuran besar, yang biasa disebut
dengan glukosiltransferase (GTF) atau glukansukrase dan

fruktosiltransferase (FTF) atau fruktansukrase (2, 3).

BAL merupakan sale R alam yang banyak tersebar di

alam Indonesig ok

-,

am sumber seperti
sayuran BUls ) 0 ntasi, dan lain-lain

(11) 4BA If > [ [ sk ususnya BAL

akan dalam _InduSitiie tasi baik

garkan p s ah dilape clumnya,

isobdiperoleh dari berbage hér mber-sumbe but antara
ari e oden@ah wedang

P N S

ronde, galei.dd 2 yahg, diperoleh yaitu

lain ber

data produksi eKSEPO e s ediim agar modifikasi MRS-
sukrosa 10%. Media ikas! N a 10% hanya mengandung
sukrosa sebagai sumber karbon sehingga polimer EPS yang diproduksi
berasal dari kerja sukrase terhadap substrat sukrosa yang berupa polimer
glukosa maupun polimer fruktosa (13).

Data lain yang didapat adalah dari beberapa isolat BAL diprediksi

mengandung glukan dan atau fruktan. Menurut data-data yang diperoleh

Pencarian bakteri..., Tri Handayani, FMIPA Ul, 2009



sebelumnya, informasi mengenai sintesis fruktan oleh bakteri asam laktat
masih sangat terbatas (5). Bedasarkan pengamatan pada data sumber asal
isolat, terlihat bahwa isolat-isolat BAL yang berasal dari makanan
mengandung gula sukrosa berpeluang besar mengandung gen gtf maupun

gen-gen sukrase lainnya termasuk ftf. Salah satu faktor yang menentukan

produksi EPS adalah megdi ususnya sumber karbon yang
digunakan (14 2 Ak enggunakan substrat
sukrosa jap : SU arben (2, 5, 15).
Raffigos > - diri of: fruktosa, dan
D-g Bsa _vVang terhubungysg N iKat@ReeglikOSTd2 nosa ini
meflpakan substrat yang diguna fruktansukrase™(Selau@dsukrosa)
u ghasi polif

arkan

: > .- am pene Ailakukan
vebanya EPS fg ] yang diisol3 beberapa

sumber

man |Qk a [ tran. sebe aya, sebagal indikasi adanya

aktivitas sebagai  sumber
karbon. FTF aka emutusHkats ﬂ DSi 0sa dan menghasilkan
masing-masing glukos . \’.T.'i"' . Dengan dilakukannya

penelitian ini, diharapkan dapat diketahui jenis BAL yang selain menghasilkan
EPS glukan juga menghasilkan EPS fruktan yang dapat memperkaya jenis-
jenis polimer dan kemanfaatannya baik di industri bidang farmasi, kesehatan,

dan pangan (17)
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B. TUJUAN PENELITIAN

1. Memperoleh isolat-isolat BAL penghasil eksopolisakarida yang
mempunyai aktivitas fruktansukrase dengan pengamatan visual

menggunakan substrat rafinosa.

2. Memperoleh daig Al penghasil EPS glukan, atau

embandingkan hasil

; w‘;' : : iperoleh dari
> o
A (R

~of

L ZaS>>
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. SUKRASE

Sukrase adalah apat memecah sukrosa dan
menggunakan of abungkan unit gula
sehinggadihe X ] 3 Pada sintesis EPS
yangd t > pliS3 * uKkase vaitu
keld gILIRS Krase dan Ke

gkansukrase adala - nefakukan sintesis
agai ; . i af ssukrosa

per karl ’ gi yang (antara

gluk® An fruktosa) tai poligluko " Terdapat
beberaWiasi ot I + disi * m ini

hal ini kagera : c . tipeyi Danyak dan tipe dari

ﬂi'i uly“@an konformasi polimer.
e}v‘

kan kontribusi dalam sifat

cabang, panjangTrantal

=
SN

polisakarida spesifik yang dihasilkan seperti kelarutan, sifat alir, dan

Perbedaan sifat yang

karakteristik fisika lainnya (15). Ada beberapa faktor seperti media

pertumbuhan, temperatur, waktu inkubasi, konsentrasi sukrosa yang

digunakan, enzim pendegradasi polisakarida yang akan mempengaruhi
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massa molekul, struktur, sifat fisika polimer yang disintesis oleh spesifik
organisme (15).

Glukan diproduksi oleh berbagai bakteri asam laktat, seperti pada
berbagai spesies Leuconostoc, dan Streptococcus serta Lactobacillus dan

Lactococcus (15). Hampir semua glukan yang diproduksi oleh bakteri asam

laktat adalah a-glukan. Tg a-glukan yang dihasilkan oleh

bakteri asam |g 3 3 ] 0 alternan a(1-3)/a(1-
6), reutef@n 0 ; 3 ; rifeabang a(1-2).
S i da $ Q

Umuihn =15 f Je a titik cabang
4. DeKstig asilkapgaleh LM =1Mase des (15),

an oleh Srept@eoc Bafbeda dengan dek sentase
erdapat

terdape atan a(1-

188 Wang berikata gan unit D-
D&Y a(1-%ntesis oleh
Ln.mesenieaide ‘\\ e 1, merupakan
glukan dengan TRate i » abang pada a(1-6-4). a(1-
2) dihasilkan oleh jenis NRRL-B-1299 dan NRRL-B-
1355 (15).

Mekanisme katalitik glukansukrase sangat rumit dan masih kurang
dapat dimengerti. Glukansukrase memotong ikatan glikosidik substratnya,

misalnya sukrosa dan menggunakan energi yang dilepaskan untuk

membentuk glukan (poli glukosa) (1).
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Fruktan disintesis oleh FTF, yang merupakan salah satu jenis sukrase.
Enzim ekstraselular ini memotong ikatan glikosidik substratnya seperti
sukrosa dan raffinosa, serta menggunakan energi yang dilepaskan
membentuk unit fruktan (poli fruktosa) (1, 15).

Fruktansukrase pada bakteri dapat mensintesis levan oleh

levansukrase atau inuli se. Pada levansukrase terjadi
katalisis pada B, E )S g memberikan ikatan
a(2-6) yang okt hiM dari  sukrosa,
levap$u : ilk 2 i osa (a-Gal(1-

6)-0 2)-8-Tru) yang berpcraniseba sa sendiri

mefpakan substrat untuk "Siptes g@lY oleh levansuRrase™tef@pi bukan

u ubstrat glukansukrase. dari hidroligis katalis

leve pada ra ‘ tosa-glt fruktosa

beba InulosukrasgiSecar. [ pat pada badm laktat,

sedarwvan erdi ‘ 5 k d pakteri Gram
/ { 3 \

positif maupun baktes m ne

1-1;—-'
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he bakte lak empuiye TF tipe
. Sedangkan [8MansdkFaseglebin banyak diffastke eh jenis

am |g yanguberasalSdarlf flog@* hormaliiseperti™Streglococcus

Strep S 0) ja Strep mutans,
Leu pC citreum, ¢ k3 M s@rguteri yang diHmemiliki
inulosu (1). Beberapagbal oAgmemitiki,_levan e antara lain

Dide S is, Streptococcus,

Leuconosiee, 1€

121

dan Lactobacillt e menggunakan

/f @ :
glukansukrase dan lev ra wn‘ intesis glukan dan levan dari
sukrosa (21). Namun selain dari sumber-sumber tersebut diatas, FTF baik
tipe levansukrase maupun inulosukrase juga ditemukan pada beberapa

makanan dan minuman tradisional asli Indonesia yaitu pada es podeng, es

cincau, wedang ronde, dan bajigur, bedasarkan hasil analisis sekuens
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amplikon yang persentase homolognya sekitar 97-99% dibandingkan dengan

sekuens yang terdapat pada GenBank (13).

B. EKSOPOLISAKARIDA

Eksopolisakarida (&g polimer yang dihasilkan secara
ekstraseluler :Te pelindungi  sel dari
lingkungg i ' galam  proses

menge D, ang tinggi,

pro 2aOSHOS| aranaan : Ibiotik@an _Drétdasime protozoa.

PS ini dipengaru ehgb€berapa faktor SEpertl kBnRdisi dari

alebihan karbohid 3ada an suhu

S selain it0 ya juga
dipeng oleh faktor sSep ﬂ' a@afBksigen, kecep agitasi, dan
waktuiWsi (2 34, 25 __\ h.

Bebeian T Biidbmeiliki ouan_untllikifienghasilkan EPS (26).

EPS dapat diguntakan sebagai b ﬁ pbengenial, pengemulsi, prebiotik, atau

bahan pengikat air bai a le'l' i anan ataupun bukan industri
makanan. Selain itu polisakarida mempunyai manfaat terhadap kesehatan
manusia, misalnya sebagai antitumor, antiulser, immunomodulating, atau
menurunkan kolesterol (5).

EPS yang dihasilkan oleh BAL dapat dibedakan menjadi dua

kelompok bedasarkan pada komposisi dan mekanisme biosintesisnya, yaitu
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homopolisakarida, dimana hanya terdiri dari satu macam monosakarida dan
heteropolisakarida, yang terdiri dari satu atau lebih monosakarida yang
berbeda (12,19). Homopolisakarida BAL dapat dibedakan atas fruktan dan
glukan. Pada proses sintesis homopolisakarida dari sukrosa, BAL

menggunakan glukosiltransferase (GTF) yang berukuran besar atau

glukansukrase dan fruktosi atau fruktansukrase. Kegunaan

dari enzim-enzi an atau EPS fruktan
dengan hgbo : sendiri dapat

dibedak (] g : gkan glukan

r glukan.

-macam residu—gtladterutama

apat (€ ari grup

¥dan gli¢ 53 ' eI disi te

opolisakarid@idisintg ﬂ UK oleh sukraMsukrase
dan Mukras B dipelaiar S _- ensif p?l_euconostoc,
Streptocogg uﬁmﬂ " :i“ omepolisakarida dari
galur BAL Ia BpE Bifidg * iU arnopacterium, Oenococcus,
Pediococcus, Tetrageno‘ '&w* G dan Weisella belum dipelajari

secara intensif, namun telah dilaporkan bahwa galur MBF 8-1 yang

diidentifikasi sebagai Weisella confusa memiliki satu gen fruktansukrase dan
dua gen glukansukrase (16). Selain itu, dilaporkan bahwa galur MBF 3-1
yang diidentifikasi sebagai Leuconostoc mesenteroides memiliki gen

glukansukrase (14).
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Beberapa contoh EPS yang dapat dimanfaatkan oleh manusia antara
lain inulin, levan, B-mannan, dan dekstran. Inulin adalah salah satu
komponen bahan pangan yang kandungan serat pangannya sangat tinggi
(lebih dari 90 persen), dimanfaatkan dalam pangan fungsional. Inulin

merupakan polimer dari unit-unit fruktosa, bersifat larut di dalam air, tidak

dapat dicerna oleh enzi ap, tetapi difermentasi mikroflora
kolon (usus beg ' ' bagai prebiotik (11).
Inulin seg@iri - S je bohidrat pada awal
tahugi 1 g : ' ak alenum, dan

ukan_pada beberapaui tanaman

ya pada beberap buah-buahan™€

faat di Drdg - ' agai anti lemak
da da prodt Serta sé n baku
penis sirup frukto i ga dapat membd;tur dan
’;_: 8 1 Produkss da Mroduk hasil

stabilita g bai
fermentasjg=Scmenie 1 | digunakan sebagai
surfaktan, emu bersifat larut dalam
air tetapi tidak dapat di im dalam sistem pencernaan
mamalia sehingga mencapai usus besar tanpa mengalami perubahan
struktur. Meskipun demikian, inulin dapat mengalami fermentasi akibat
aktivitas mikroflora yang terdapat di dalam usus besar sehingga berimplikasi

positif terhadap kesehatan tubuh. Di dalam usus besar, hampir seluruh inulin

difermentasi menjadi asam-asam lemak rantai pendek dan beberapa
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mikroflora spesifik menghasilkan asam laktat. Hal ini menyebabkan

penurunan pH kolon sehingga pertumbuhan bakteri patogen terhambat.

Mekanisme seperti ini berimplikasi pada peningkatan kekebalan tubuh (29).
Sedangkan levan memiliki beberapa fungsi pada berbagai macam

bidang seperti dalam bidang kesehatan khususnya yang berkaitan dengan

penghambatan pertumbu &0 juga telah digunakan di bidang
farmasi sebagg ‘ ) a et dan gel. Di bidang
pangan a : etahianan tanaman
terhagla g i di ga. berfungsi

seb makana ambahan

produk aranan maupun migumany fergi€ntasi (30).

Gambar 2. Struktur kimia Inulin (A) dan Levan (B) (1)
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Fungsi laksatif dimiliki oleh glukomannan, yang juga mempunyai
manfaat lain seperti dapat mengatasi obesitas, diabetes, dan kolesterol
tinggi. Glukomannan menimbulkan rasa kenyang sehingga dapat mengurangi
keinginan untuk makan, dikarenakan seratnya yang membuatnya lebih lama

berada dalam lambung. Setelah mengkonsumsi glukomannan, absorbsi

karbohidrat dari makana abat, yang dapat mengakibatkan

peningkatan biasanya, sehingga
bermanfa@t u

3 ) v , of buRit glukosa.

Pe ian_deKstran_secara i ver emilikissejumlat_eie akologis

enguniungkan bagi Kesehatan, geperti memiliki artvita iplatelet

gal penamba plasma pa ead povolemia,

] enghalangi ag : DQ dmplikaS gunaan
dekst arang terjadi ’ , ldekstran dilapordbanyak
diteliti bi mas al sé , bagi sistem

penghantasan, Oathi ' » Kalai, dengan protein

(7).

C. BAKTERI ASAM LAKTAT

Bakteri asam laktat (BAL) merupakan kelompok bakteri Gram-positif,
yang tidak membentuk spora, non motil, dapat berbentuk batang atau kokus,

serta tidak mempunyai sistem respirasi yang membuatnya menjadi sangat
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bergantung pada metabolisme fermentatif, sehingga tidak dapat
menghasilkan ATP. Oleh karena itu BAL dapat tumbuh dengan baik pada
kondisi anaerob, karena tidak membutuhkan oksigen dalam menghasilkan
energi (19, 33, 34). BAL juga disebut aerotoleran anaerob karena berbeda

dengan organisme anaerob lainnya, dimana BAL tidak sensitif terhadap O

sehingga dapat tumbuh dalg Bngan atau tanpa O (35).

Bakteri |2 : RA scnerally Recognized
as Safe)#8e g ] ; ang. aman dengan
sifatpya ) da i ' 4 ihdagi karena

tida 2 nemb kKkan prote ehinggamtidak "dapa ghasilkan

sefilaWa peracun, oleh karéfanyal@apat¥disebut food grade micg@@rganism

at al j cbagaiy, mikroorganis ang gk bE 0 fterhadap

keg dhkan b 1S : anfaa ingkatan

higie dan keama iNg: benghambata ara alami

terhacwroor - /2 yefia-be -gewerta produk

$ Y

makanan Je&me : ' 2 eita menghasilkan
cita rasa, tekKStUF3 <he g rainnya secara luas
digunakan sebagai pe daging, sayur, dan roti yang
mana salah satu kontribusi yang paling penting dari mikrorganisme ini adalah
memperpanjang waktu paruh produk fermentasi (39). Selain itu juga sifat
BAL sebagai probiotik, sering dimanfaatkan dalam bidang kesehatan untuk

mencegah infeksi saluran pencernaan melalui proses kompetisi dengan
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bakteri patogen, menstimulasi sistem imun terutama pada mukosa usus, dan
menjaga keseimbangan mikroflora normal pada usus (2, 23).

Berdasarkan proses fermentasi yang berlangsung, BAL dapat
dikelompokkan menjadi kelompok homofermentatif, heterofermentatif, dan

fakultatif heterofermentatif. Pada kelompok homofermentatif dihasilkan lebih

dari 85% asam laktat sebag dari fermentasi gula melalui jalur

glikolisis (E ‘ e ok heterofermentatif

selain dih@sil produk sampingan

sepejti 7€ Ka ) jalur  6-

termasuk

tatif, memprodt a laktat,

Ua jalur pada Keduza kelompok

pedaan hasil gprodu M pull arenakan adrbedaan
enzim% dihasilkanmaniafe B/ SIC mof@tif dengan

kelompok shelcroienne ‘ments gemiliki - aldoase

sedangkan BA ﬁ

erofe S
Pemanfaatan !J w

spesies yang menguntungkan dan tidak patogen, misalnya Lactococcus dan

ri bergantung pada sejumlah
Streptococcus thermophilus yang digunakan dalam pembuatan produk susu;

Lactobacillus yang digunakan dalam pembuatan produk susu, sayuran, dan

sereal; Leuconostoc yang digunakan dalam pembuatan produk susu dan
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sayuran, dan Oenococcus oeni yang digunakan dalam pembuatan minuman

anggur (1).

D. SUMBER-SUMBER ISOLASI BAKTERI ASAM LAKTAT (BAL)

BAL telah banyak di koleh peneliti dan praktisi industri
baik dari dalag ¢ eksplorasi BAL yang
banyak § k menambah

kolekSi ) 3 . ¢ - hk 'ersebar di

ala pResSia Ini.dapat diiso ; pberbagai DET_aR ain buah-

dan sayuran yang t@ bagai produk astfc g dibuat

al, ife dari Te aupun

dwol, gate ak, puli,

ap ikan e
. Sebagai informas A 1an, imenurut data dapat dari
i m%mber yang
cliiga anjing, darah
burung kenari, sosis,
daging asap/diasinkan, tasi, dan biji coklat (28, 45).
Oleh karenanya BAL yang akan digunakan perlu diseleksi terlebih dahulu

untuk memperoleh isolat yang memiliki kualitas baik.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya telah berhasil mengisolasi BAL

dari beberapa jenis makanan dan minuman tradisional asli Indonesia yaitu es
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cendol, es cincau, bajigur, es podeng, es buah, wedang ronde, puli, tapai

ketan dan gatot (19, 13, 45).

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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A.

B..
= lsol 0
Olat sto B/ AN Ju dalam pe i adalah
‘ yang bergasgdl®d A sit boratorium R ologi dan
wolo = armasi EMIPA

BAB Il

BAHAN, ALAT, DAN CARA KERJA

LOKASI

Penelitian  dilakuk di Laboraturium Mikrobiologi dan
BioteknologismiPe [ Matematika dan limu

Penie

itian dilakukan dari

2 isolat yang

megapLodtuks dalag bepetitian sebelumnya

h‘o 'h“#' Msella confusa MBF 8-2 dan

Sebagai kon

(13, 45) (T2Pe

kontrol negatif adalah Leuconostoc mesenteroides TISTR Bangkok
MIRCEN yang merupakan koleksi Laboratorium Mikrobiologi dan
Bioteknologi Departemen Farmasi FMIPA Ul dan pemberian

Universitas Indonesia Culture Collection (UICC) (46).
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2. Medium dan Bahan Kimia

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium agar

MRS, medium agar MRS untuk agar miring, medium modifikasi MRS-

sukrosa 10%, medium ki ikasi MRS-raffinosa 5% dan medium

modifikasi MRS-i

atan medium yaitu

\ £ ] cast extract [Difco,
droger i.\ { g agetat [Merck,

A

a at [Merck,

nNiv itrat

n], mapgaa. sulfatiiMerck Mermanjmiween 80 erman],

[Sigme ifico afin [Wako,

epang], kalsiu : K, Jermaw bakto

adisa,Span [Difco, US
i N

ahg ,‘:ffe yangidiguha @t C "ir.h orid®) [Mallinckrodt],

F

1-1

Peralatan yang digunakan selama penelitian adalah inkubator
[Orbital Shaker Incubator], pemanas dengan magnetic stirrer [Torrey

Pines Scientific, USA], autoklaf [Hirayama, Japan], Laminar Air Flow
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Cabinet [Esco,Cina], pH meter [Eutech, Singapura], timbangan analitik
[Scout Acculab, USA], lemari pendingin [Sansio dan Toshiba, Jepang],
deep freezer -70°C [New Brunswick, Inggris], oven [Lab-line, USA dan
WTC Binder, New Zealand], digital scanner [CanonScan 4400F, USA],

tabung reaksi, cawan petri dan alat-alat lain yang biasa dipergunakan

dalam laboratoriu sioteknologi.

pembuatan

adiLl bembuatan “ : itu baru

aifaktikan  pengamate ' dengan
Dilanjutkan

of¢) ida de ggunakan

penga p ‘
Hm modifika RS M 8%dan MRS-rafi %-glukosa
Memudi E; _,| «- :Ei 5 BKSOpC 'sakariwan sebagai
indikas .“r m ‘i\

1. Pembw :,l )“

a. Medium Agar MRS (de Mann Rogosa Sharpe)

Komposisi medium MRS broth terdiri dari proteose pepton No
3 (10 gram), beef extract (10 gram), yeast extract (5 gram),
dekstrosa (20 gram), polisorbat 80 (1 gram), ammonium sitrat (2

gram), sodium asetat (5 gram), magnesium sulfat (0,1 gram),
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mangan sulfat (0,05 gram), dipotasium fosfat (2 gram), kemudian
timbang 55 gram campuran bahan yang telah homogen tersebut
untuk membuat 1 liter media, kemudian masukkan ke dalam
Erlenmeyer. Setelah itu ditambahkan dengan aquades secukupnya

dan dilarutkan dengan diaduk dengan magnetic stirrer. Larutan

medium ini diu pH meter dan diatur agar berada
pada 3 ium hidroksida atau
hingga 1 liter
sambil diaduk

deffgo irre gga meadidin. “Selaaj a larutan

\ cdium ini diping bu bulat, dan diste i dalam
UtO yada L / . . y ama r 42

a telah

Dala

‘siapkan sel

'H#ara asepi Y % b memwawan petri

b. Me S ”

Timbang se : gram MRS broth dan 10 gram CaCO3

yang

yang masih gat dituang

untuk membuat 1 liter media agar MRS untuk agar miring. Setelah
itu, tambahkan aquades secukupnya dan dilarutkan dengan cara
diaduk dengan magnetic stirrer. Kemudian larutan medium ini

diukur pHnya dengan pH meter dan diatur agar berada pada
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kisaran pH 6,2 + 0,2 dengan larutan asam klorida atau natrium
hidroksida. Setelah itu volume dicukupkan hingga 1 liter dengan
aquades dan dipanaskan di atas hotplate sambil diaduk dengan
magnetic stirrer hingga mendidih. Dalam keadaan masih panas dan

masih sambil diaduk dengan magnetic stirrer, medium tersebut

dipipet sebanyak abung reaksi. Kemudian seluruh
pada suhu 121 °C,
iringkan hingga

sebelum

edium.Maodifikas

epton 4 gayeas a dikalium

t 2,5 g; amqi irat 19,

at 0,025 g, r bakto 7,5

idrogen fosfa

WQnesium sd
ﬁdi' masii g aMan ke dalam

kcectall_—aciak=Daklo : ita masukkan

belak labu bulat. Setelah itu
ditambahkan A > cukupnya dan dilarutkan dengan
diaduk menggunakan magnetic stirrer. Selanjutnya ditambahkan
0,25 ml (£ 5 tetes) tween 80 dan diaduk kembali hingga homogen.
Larutan medium ini diukur pH nya dengan pH meter dan diatur agar

berada pada kisaran pH 6,2 * 0,2 dengan larutan Natrium

Pencarian bakteri..., Tri Handayani, FMIPA Ul, 2009



hidroksida atau asam klorida 1N. Setelah itu volume dicukupkan
hingga 250 ml dengan aquades dan dipanaskan di atas hotplate
sambil diaduk dengan magnetic stirrer hingga mendidih.
Selanjutnya larutan medium ini dipindahkan ke labu bulat.

Sukrosa ditimbang sebanyak 50 g dan dimasukkan ke dalam

labu bulat. Kem a0 dengan aquades secukupnya
s h. Setelah itu volume
ades. Kedua

efpisah pada

fama menit.

(LAF) yang "sepeft a telah

isiap : atar y 5a oI tersebut

ampurka Jarr MRS Se tis dan
‘homogenka l&d| 2 38 angat dituadaseptis

awan dibalik dan

Pepton 2 g, LAE 0 g; yeast extract 0,8 g; dikalium

hidrogen fosfat 0,4 g; natrium asetat 0,6 g; amonium sitrat 0,4 g;
magnesium sulfat 0,04 g; mangan sulfat 0,01 g; dan agar bakto 3
g, ditimbang masing-masing kemudian dimasukkan ke dalam

Erlenmeyer, kecuali agar bakto yang akan kita masukkan
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belakangan sesaat sebelum dipindahkan ke labu bulat. Kemudian
ditambahkan dengan aquades 50 ml dan dilarutkan dengan cara
diaduk dengan magnetic stirrer. Selanjutnya ditambahkan 0,2 ml
tween 80 dan diaduk kembali hingga homogen. Larutan medium ini

diukur pH nya dengan menggunakan pH meter dan diatur agar

berada pada kigg dengan menggunakan larutan
Natrj o Setelah itu volume
C ; dipanaskan di

ifker hingga

mendidih, kemudian dipié an ke lab

Raffinosa ditigabangisebanyak 12,5 g; ke

e ds abu™ & 3 beda“dari 1arttan ya belumnya.

des 50 dilarutkan

elah it

‘ngga larut

wjme -‘ ades medwdisterilisasi

2 tekanan 2 atm,

'swd M!!) 50 ml larutan raffinosa

dicampurkan ke dalam 50 ml medium modifikasi agar MRS secara

volume diC an hingga

2|

Di dalam

aseptis dan dihomogenkan. Medium yang masih hangat dituang

secara aseptis ke cawan Petri. Setelah membeku, cawan Petri

dibalik dan dibiarkan semalam dalam inkubator.
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e. Medium Modifikasi MRS-Raffinosa 5%-Glukosa 1%
Pepton 2 g, 'LAB-Lemco’ 1,6 g; yeast extract 0,8 g; dikalium
hidrogen fosfat 0,4 g; natrium asetat 0,6 g; amonium sitrat 0,4 g;

magnesium sulfat 0,04 angan sulfat 0,01 g; dan agar bakto 3

g, ditjmg ( dimasukkan ke dalam
n, kita masukkan
DU at. Kemudian

pahKarn de ) N di dengan cara

gnet irrer; an 0,2 ml
en 8Qdamdiadukikembali@ifinggahemogen. edium ini

pH aye.deng daf ur agar

Vrada pada K dengan mew larutan

Wtrium hidrd ida 1N. S itu volume

*u chdipanaskan di
Raffinosgﬂx

stirrer hingga
2,5 g; kemudian dimasukkan ke dalam labu bulat yang berbeda

anyak 12,5 g dan glukosa sebanyak

dari larutan yang sebalumnya. Setelah itu ditambahkan dengan

aquades 50 ml dan dilarutkan hingga larut homogen. Selanjutnya

volume dicukupkan hingga volume 125 ml dengan aquades. Kedua
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medium ini disterilisasi dalam autoklaf secara terpisah pada suhu
121° C, tekanan 2 atm, selama 15 menit.

Di dalam Laminar Air Flow (LAF), larutan raffinosa
dicampurkan ke dalam medium modifikasi agar MRS secara

aseptis dan dihomogenkan. Medium yang masih hangat dituang

secara aseptis Jk etelah membeku, cawan Petri

dibali

ologi dan

. i , nelitian
elumpy , 40 i r terlebik, dahul dia agar

emugiai, d 48224 jar gal yang

uoeroleh kem pali ke median MRS

ngan penge ltur kerja dw&r stok, lalu

% ItMrja dan kultur
3. Pengamatan 4 ;agan mengunakan medium

modifikasi MRS-Sukrosa 10%
Isolat BAL dari agar miring MRS digoreskan pada medium

modifikasi MRS-sukrosa 10% kemudian diinkubasi selama 18-24
jam. Produksi EPS diamati sebagai pertumbuhan yang berlendir

pada medium modifikasi tersebut (5, 12).
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4. Pengamatan produksi EPS fruktan dengan mengunakan medium
modifikasi MRS-Raffinosa 5%.

Isolat BAL dari agar miring MRS digoreskan pada medium

modifikasi MRS-raffinosa 5% kemudian diinkubasi selama 18-24

jam. Produksi EPS di

( ) 'akan medium
ari ag iring alimedium
difikasiaRS-raffiiosal 5%*glukQsas1% Jiinkubasi

8 18-24 P P Sagiamati ¢ gai [ buhan

Vng berlendir pada ) odifikasi tersebut. d
= [ ]
Hdnban nge O amaAtanvi d M}Iekuler.

produksi fruktan
yang

! i ut-turut yaitu medium
modifikasi MRS- dan medium modifikasi MRS-

raffinosa 5% akan dibandingkan dengan data molekuler dari hasil

ebagai pertumbuhan yang berlendir

pada medi

penelitian sebelumnya. Dari perbandingan ini akan diperoleh
kesimpulan mengenai prediksi BAL yang menghasilkan glukan

saja, fruktan saja, atau bahkan keduanya secara bersamaan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Pengamg

i stok beku
vandingkan

N hasilapenelitls gbelumnyaes.Kolo 3 AL yang

asilkan berbentukfisbul3t¥ deg@an permukaan ya us dan

sampai putih k im@an.

-,

penga na ni dibandi gan data
‘Iltlan sebel va ¢ & \atpada Tabel 1.

olat BAL pada medium

modifikasi MR erikan hasil bahwa secara
keseluruhan isolat yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan
EPS berupa lendir berwarna putih kekuningan. Hasil pengamatan ini
dibandingkan dengan data penelitian sebelumnya dapat dilihat pada

Tabel 3. Gambar pengamatan hasil dokumentasi terhadap EPS yang
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dihasilkan pada media modifikasi MRS-sukrosa 10% dapat dilihat
pada Gambar 5-26.

Hasil pengamatan terhadap EPS yang diproduksi oleh isolat
BAL pada medium modifikasi MRS-raffinosa 5% adalah berupa lendir.

Namun tidak semua BAL memproduksi EPS pada media tersebut,

karena ada bebe ang memproduksi sedikit EPS

atau bg i i I. Hasil pengamatan

i a 3 : il dokumentasi

-raffinosa

0. dapat dilihat.pada G

~ Pengamatan pEeduk dari isolat BAE™paddsmedium
difika inosa BY%rglukdsa T7cNdiperole agili bahwa

8 BAL as of: endir a putih
‘nlngan al A ansitasnya berbumﬂ Hasil
wmata z dais amba amatan hasil

d =) # S 1“ padagmedia modifikasi

MRS-raffiesa 'W (oF ' dapat dilinateada Gambar 5-26.

-

dap Aag._dih

B. PEMBAHASAN
Pada awal penelitian, hal yang pertama kali dilakukan adalah
membuat media agar MRS dan modifikasinya. Pada pembuatan media
kecuali untuk agar miring MRS, sumber karbon/gula dibuat terpisah dari

bahan lain. Hal ini dilakukan untuk menghindari
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karamelisasi/pengarangan, yang berpengaruh terhadap kestabilan antara
senyawa karbohidrat dengan protein yang ada pada media. Kestabilan
antara kedua senyawa tersebut dapat terganggu jika keduanya dicampur
pada saat sterilisasi. Karamelisasi/pengarangan dapat menurunkan

nutrisi pada media sehingga berpengaruh terhadap

pertumbuhan/kehidupg media tersebut oleh karena itu
kedua ba a ‘ gwan petri (18).

sk y. aan.isolat BAL dari

S * i )i 3ioteknologi
RA_ U Depardemen Farmie s0lat-isQ B erseb asal dari

ofasi yang telah dilakuk@ff pag@penelitian sebelammya dSolat BAL

gitSolasi beberapa 5e| e |, es cendaly bajigur,
0 ‘ etan, @ 3, 45).
iSO A @ipiilk bedasarka ampuan

daihedis oS enu@ molekuler

3 N

MenuRjkikK3 » T aindl 5 (4 Isolat-isolat ini
diremajakan dengan_case ﬁ seumttk" mengambil BAL dari
kultur stok beku, alu‘ Ewé &a!a medium agar MRS secara

aseptis. Kemudian isolat yang sudah berada pada media agar MRS yang

onde, es

‘banyak 2

mempratiuksi ER

merupakan medium selektif untuk pertumbuhan dan pemeliharaan BAL
tersebut diinkubasi pada suhu 32°C selama 18-24 jam dalam keadaan
aerob. Perlakuan ini dilakukan bedasarkan sifat BAL yang aerotoleran

anaerob, dimana BAL tidak menggunakan oksigen untuk menghasilkan
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energi, melainkan mengandalkan pada hasil fermentasi gula, namun
tetap dapat tumbuh pada kondisi aerob (40, 42). Kemudian, isolat-isolat
tersebut dikeluarkan dari inkubator dan diamati pertumbuhan koloninya.
Koloni yang diinginkan adalah berupa koloni tunggal yang murni, cara

tersebut diatas perlu dilakukan beberapa kali sampai didapat koloni

tunggal yang murni. G gal yang murni dapat dilihat pada

Gambar 3 S elah tumbuh optimal

untulk ; 3 3 S@ hesar BAL sudah

penelitian

beberapa Takto y dapat

akamekendisi tbasi (suhu),

aktu i garuhi AL. Pada

Hn sebelum dig

agar MRS B sedangkan

ag%s racikan.

hi hasil yang

;jlmaksud, untuk memastikan

bahwa bakteri yang dimaksud adalah BAL yang merupakan kelompok
bakteri Gram positif maka dilakukan pewarnaan Gram. Hasil dari
pewarnaan Gram dinyatakan positif jika memberikan warna ungu (Gram
positif), dan negatif bila warna merah yang dihasilkan (Gram negatif)

(48). Gambar hasil pewarnaan Gram dapat dilihat pada Gambar 4.
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Langkah selanjutnya adalah memindahkan koloni isolat BAL ke
media agar miring MRS dan dibuat duplo. Perbedaan agar miring MRS
ini ada pada penambahan kalsium karbonat ke dalam medium agar
MRS. Penambahan kalsium karbonat ini dilakukan karena kultur yang

dibuat akan disimpan dan digunakan dalam jangka waktu yang cukup

lama sebagai kultur ke pk. Hal ini untuk mencegah BAL
mati kare penurunan pH akibat
dari S [ I.-Q@leh karenanya

iring MRS

. Tanpa

laktat yangterpe dapat
-meter

dapat akteri

‘oses selanj / dalah pengHBAL dari
ija y G ) P&ac : odinS-sukrosa

10%. H "’

asil_yang didapat pada
penelitian INrdefgan_psaeliti i bel

Dengan adan Zim ol e atau fruktansukrase yang
dimiliki oleh BAL maka akan diperoleh produksi EPS sebagai hasil
pemecahan enzim tersebut terhadap sukrosa yang menjadi sumber
karbonnya yang terdapat dalam media. Proses yang terjadi

menggunakan energi yang dilepaskan dari reaksi yang terjadi untuk
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membentuk rantai polimer gula dari unit-unit gula yang terlibat
didalamnya (1).

Hasil EPS yang didapat dari media modifikasi MRS-sukrosa 10%
sesuai dengan data yang telah ada dari penelitian sebelumnya, walaupun

beberapa diantaranya memberikan intensitas yang berbeda dari hasil

penelitian sebelumnyg in terjadi karena pengaruh dari

beberapa S 1da - o dia atau koloni BAL
yangdeig : S {ubasi juga dapat
me ok ' K& sukrosa tidak

difadikan an nenentukanmtine dihasilkan

perupa gliukan atau fruktan. demikian belum~dapal entukan

suk apa Salas i Ut e fruktansukrase atau

Untu : ktan me at gula

‘ sumber pkan pada a adalah
m%aka' ‘_\ sn@ Raffinosa

4_( i #SUn dari a-galaktosa(1-

6)-a-glukosa(t=2%-B-Trukie . ya oleh FTF akan dipecah

merupakan Sa

dan menghasilkan tosa-glukosa) dan fruktosa
sehingga akan didapat polimer fruktan yang diinginkan. Maka raffinosa
dapat disebut sebagai media spesifik untuk mengetahui ada tidaknya
aktivitas fruktansukrase (1).

Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan media modifikasi

MRS-raffinosa 5% untuk mengetahui apakah isolat-isolat BAL yang
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digunakan mempunyai aktivitas fruktansukrase selain glukansukrase.
Dengan demikian BAL yang menghasilkan lendir EPS dapat dinyatakan
bahwa BAL tersebut memiliki aktivitas fruktansukrase. EPS yang
dihasilkan merupakan hasil pemecahan fruktansukrase terhadap

raffinosa sebagai sumber karbon menjadi glukosa-galaktosa dan fruktosa

bebas dan dirangkai ktosa disebut fruktan. Dengan
bantuan ¢ la yang belangsung
didal - er fiuktosa), selain

e ikatan antara

< _dapat_dibe an untuk

BAL "daltam#y proses
disi k herkaitan
dari media g digunakan

aig digun%lam media.
»

Sedangkarn ‘kons T e ( ; bagais. sumber karbon

berkaitan def@an vViskositas * 5 asikan.
Pada peneliti kwﬂ ifikasi pada media MRS yang

digunakan. Adanya indikasi bahwa BAL memerlukan gula sederhana
seperti glukosa untuk menginduksi pertumbuhan BAL yang optimum agar
enzim ftf yang dihasilkan mampu memecah raffinosa dan menghasilkan
EPS (data belum dipublikasikan), oleh karena itu dilakukan penambahan

glukosa 1% ke dalam komposisi media modifikasi MRS-raffinosa 5%.
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Didapat hasil bahwa produksi EPS pada media modifikasi raffinosa 5%-
glukosa 1% lebih baik daripada yang menggunakan media modifikasi
MRS-raffinosa 5% saja. Dengan demikian diketahui bahwa pertumbuhan
BAL memerlukan gula yang sederhana seperti glukosa. Hal ini terlihat

jelas perbedaannya pada penggunaan media modifikasi MRS-sukrosa

10% yang tidak me han glukosa, karena BAL dapat

tumbuh de jhasilkan EPS dalam

jumlg

b - ' q00 & dada media

ifil oS raffing %-g % en Dengamatan ara visual

seluruh BA emp si EPS

ang diiakukan didapat§hasilBah

vatipun d Jar Ntensitas ) pedd samalain. Hasil

-goresan
wsolat yang

ate Deglor dan DedRev

atan dila o

‘edia MRS s3 @
“%-

memiliki=ge

(13, 47). Denge engg * B | ‘maka dapat dilacak dengan
baik kandungan g W IﬁL koleksi asal sumber lokal

dengan teknik PCR, dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.

Pada penelitian ini diperoleh hasil pengamatan secara visual
terhadap produksi EPS oleh BAL pada media modifikasi MRS-sukrosa
10%, MRS-raffinosa 5% dan modifikasi raffinosa 5%-glukosa 1%. Data

hasil pengamatan terdapat pada Tabel 3.
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Dari data hasil EPS yang diperoleh selama penelitian dan setelah
dibandingkan produksinya dalam 3 media modifikasi yang berbeda,
diketahui bahwa BJG 2, BJG 3, CNC 8, PDG 15, dan SBH 9 diduga
hanya memiliki gen gtf saja. Hal ini dapat dilihat dari sangat sedikit/tidak

adanya EPS yang diproduksi oleh kelima isolat tersebut pada medium

MRS-raffinosa 5% dag Bsa 5%-glukosa 1%, dapat dilihat

pada Tabe 4
e D | |3 : G )JBENC 3(2), CNC
\"/ , EDG 10(1),
Wello 1o (sFH7 ki gen ftf

I isolat-isolat tersept g dapat

banyak ‘pada media

osa 5¢

Hbasdan e n o
p@nha dari pen

o-glukos pat dilihat

5-20, 22, 24 engan ada

periu d% penelitian

SN,

Pencarian bakteri..., Tri Handayani, FMIPA Ul, 2009



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

1. an terhadap 22 isolat

raffinosa 5%-

cAgen data
peng DE iB22 |8 ' SAL selain

*hghasi i - polimer

‘ruktosa (fru

. Per i mendapatkan data

molekuler jsolat BAL dalam penelitian ini
untuk mendapatkan kepastian mengenai keberadaan enzim
tersebut.

2. Perlu dilakukan isolasi dan purifikasi EPS glukan dan fruktan untuk

dianalisa struktur molekulnya dengan NMR.
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Gambar 3. Mrfologi Koloni Tunggal BAL
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Gambar 4. Pewarnaan Gram Isolat BJG 4 (A), CNC 7(1) (B), PDG 2 (C),

WRS 3 (D), PDG 14 (E)
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Gambar 5. P

Medium Agar MRW

MRS-

asi dari bajigur pada
Wnosa 5%-glukosa1% (C),

osa 10% (D)
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A
= [ ]
Gambar G i, dari bajigur pada
Medium Agar ARS=Faffinosa 5%-glukosa1% (C),
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Gambar 7. Pro olasi dari bajigur pada

Medium Agar MRS (A) -raffinosa 5%-glukosa1% (C),

MRS-sukrosa 10% (D)
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-t

Gambar GaRsedd! S BA ';ll g diiseiasiydari bajigur pada
Medium Agar MRS(A ), MRSsraffi ﬁ o BMR S-rallinosa 5%-glukosa1% (C),

385 Ukiosa 10% (D)
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Gambar 9. Pro i \ asi dari wedang ronde
pada Medium Agar M RS-raffinosa 5%-glukosal%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)
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Gambar 10%BrC RS BAL dartlsolal VRSO va lasi' dari wedang ronde

P-raﬁinosa 5%-glukosal%
o) 0% (D)

pada Medium Agd
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e

W’ S P>

Gambar 115P¥e —PS BAL ds nla 36 vang.e asiidari wedang ronde

pada Medium Ag g @ ¥ W—rafﬁnosa 5%-glukosa1%

% (D)
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"I.-

Gambar 1 St DS DAEdar [SOIat"SBH Y Vahe fasi dari es buah pada

ff .@ Posa 5%-glukosal1% (C),
= W 3 5 (D)

Medium Agar M
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Gambar 14. Proﬂ Pdiisolasi dari es podeng
pada Medium Agar MRS (A), 7 (B), MRS-raffinosa 5%-glukosa1%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)
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Gambar 15. Prod g diisolasi dari es podeng
pada Medium Agar MRS (A), MRS osa 5% (B), MRS-raffinosa 5%-glukosa1%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)
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Gambar 16. Proﬂ ?diisolasi dari es podeng
pada Medium Agar MRS (A), 70 (B), MRS-raffinosa 5%-glukosa1%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)
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Gambar 17. ProduqR rg diisolasi dari es podeng
pada Medium Agar MRS (A), 70 (B), MRS-raffinosa 5%-glukosa1%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)
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Gambar 18. Prod

Wdiisolasi dari es podeng

pada Medium Agar MRS (A), sa 5% (B), MRS-raffinosa 5%-glukosa1%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)
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Gambar 19. Proﬂ ?diisolasi dari es podeng
pada Medium Agar MRS (A), o (B), MRS-raffinosa 5%-glukosai1%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)
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asi dari es cincau

pada Medium Ag -raffinosa 5%-glukosa1%
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Gambar 21. Prodm

pada Medium Agar MRS (A),

WQ diisolasi dari es cincau

sd 5% (B), MRS-raffinosa 5%-glukosa1%

(C), MRS-sukrosa 10% (D)

Pencarian bakteri..., Tri Handayani, FMIPA Ul, 2009



Pencarian bakteri..., Tri Handayani, FMIPA Ul, 2009



Gambar 23 8RO RS BATTATL SO CNC B G asl dari es cincau pada

Medium Agar MWf rnosa 5%-glukosa1% (C),
= v c % (D)
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Ga diisolasi dari es

N :
cincau pw (A jposa 5% (B), MRS-
S‘I

raffinosa S-sukrosa 10% (D)
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o

Gambs BAL daii Isoiat C haWdiisolasi dari es
cincau W e m. ( imosa 5% (B), MRS-
raffinosa I w -sukrosa 10% (D)
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Gambar i EPS BA S g g diisolasi dari es

cincau RS (; imosa 5% (B), MRS-
raffinosa DS S-sukrosa 10% (D)
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Pembandingan hasil pengamatan ben arna koloni isolat BAL dengan data penelitian

Nama Isolat Koloni Sumber Isolat
teri
ebelumnya
1 BJG 1 b, Putih @Kifhingan "' "'u . Rolodilbulat Bajigur
2 BJG 2 Putih P, bulat Bajigur
3 BJG 3 Wh kekuninga c K bulat Bajigur
4 BJG 4 H Putih ni bulat Bajigur
5 CNC 2(1) 4 Puti Holoni bulat Es cincau
6 CNC 3(2) Puti Koloni bulat Es cincau
7 CNC 5(2) Koloni bulat Es cincau
8 CNC 6 P Koloni bulat Es cincau
9 CNC 7(1) Putih kekuninga!‘ Koloni bulat Es cincau
10 CNC 8 Putih Koloni bulat Es cincau
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

CNC11 Putih Putih Koloni bulat

PDG 2 Putih kekuninga : : Koloni bulat
PDG 3 (1) z S Koloni bulat

PDG 4 ( Koloni bulat
PDG 10(1) [ 03 oloni bulat

PDG 14 \' ' olgni bulat

PDG 15 ningan i bulat

PUL 10

SBH 9 Putih

WRS 3 O

WRS 5 Putih

WRS 6 Putih

Es cincau
Es podeng
Es podeng
Es podeng
Es podeng
Es podeng
Es podeng
Puli
Es buah
Wedang ronde
Wedang ronde

Wedang ronde

il
—

7@/ \ >
1-32 ;—r
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Tabel 2

Pembandingan hasil pengamatan produksi EPS

pada medium agar modifikasi MRS-sukrosa 10% dengan hasil penelitian

sebelumnya

No Nama
Isolat

1

2

3

4

5

6

7

8

9 CNC7(1)

10 CNC 8

11 CNC11

12 PDG 2

13 PDG 3

14 PDG 4

Identitas
penelitian

ugannya)

Skrining Produksi EPS  Produksi EPS

(penelitian

sekarang)

Weisella ci

Leuconostoc citreum gtf +++
BD BD +++

BD BD +++

+++

++

++

++

+++

++

++

+++

+++

+++

++

++

+++

+++
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15

16

17

18

19

20

21

22

PDG 10(1)
PDG 14
PDG 15
PUL 10
SBH 9
WRS 3
WRS 5

WRS 6

Weisella confusa gtf
BD BD
Leuconostoc citreum BD
BD BD

BD BD

Weisella.g
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+++

+++
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++
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++
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Pembandingan jumlah EPS yang dihasilkan pad ifikasi MRS-sukrosa 10%, MRS-Raffinosa 5%, dan

Produksi EPS di Produksi EPS
media MRS- di media MRS-
Raffinosa 5% Raffinosa 5%-

NO Nama

Isolat

glukosa 1%

1 BJG 1 " ey
2 BJG 2 /- r
3 BJG 3 +- ]

4 BJG 4 + .
5  CNC2(1) Weisella saigicis it bt
6  CNC3(2) BD + r
7 CNC5(2) BD + r
8 CNC 6 BD " -+ Fh+
9  CNC7(1) BD 4 + it
10 CNC 8 Leuconostoc citreum +/- ++
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++

+/-

+/-

+/-

++

++++
+++
++++
++

+/-

+/-
+++
+++

++

11 CNC11 Weisella cibaria ++
12 PDG 2 Leuconostoc citreum ++
13 PDG 3 BD
14 PDG 4 BD
15  PDG 10(1) Weisella gonf 0
16 PDG 14 B '
17 PDG 15 Leuco D B
18 PUL 10 B
19 SBH 9 BL + J
20 WRS 3 Walse Ibarig B
21 WRS 5 Leuconos 2roides ++
22 WRS 6 LeuconosWnteroides “ ++
-’ s - e
Ket: 1..‘ \.-r
++++  banyak sekali m
+++ : banyak
++  :sedang ' .‘
+ : sedikit 4 »
+/- pertumbuhan tidak sempurna

tidak ada pertumbuhaan
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Lampiran 1

Komposisi medium

Medium de Man Rogosa Sharpe (MRS) (27)
Setiap 1 L mengandung :

Peptone from casein

Meat extract 7 ;
Yeast extragt ( )
D(+)-gl e

Dipotass BlroQ) 3 s

Twiee

di-A hydrogeisCitrate

/,
~ <

Wsulfate d
=

sulfate g
pLrac N\

|
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Lampiran 2

Cara pembuatan reagen yang digunakan dalam penelitian

No Nama Reagen dan Dapar Cara Pembuatan

1. Natrium hidroksida 1 N Sebanyak 4 g natrium hidroksida dilarutkan

am akuades hingga tepat 100 mL.

asam klorida pekat

hingga tepat 100
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Lampiran 3

Komposisi zat-zat warna standar yang digunakan dalam penelitian (49)

Ungu gentian (ungu kristal) dalam alkohol 13,87 gram per 100

ml

Cairan lugol (laruta

lod

(') )

Air suling 300
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Lampiran 4

Skema Alur Kerja Pada Penelitian

Pembuatan medium yaitu medium agar MRS, medium
agar MRS untuk agar miring, medium modifikasi agar
MRS-Sukrosa 10%, MRS-raffinosa 5%, MRS-
Raffinosa5%-Glukosa1%

emindahan Koloni Tunggal BAL
sebagai Kultur Stok Beku pada
Medium Cair 1 ml dan Penambahan
Gliserol 50% steril

Pemindahan Koloni T+
sebagai Kultur kerja pada'Age
Miring

S

{ Kultur Kerja pada Agar Miring J
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Kultur Kerja pada Agar Miring

| |

Transfer pada aga
Sukrosa 10% g
petri kemudian

Transfer pada agar MRS-
Raffinosa 5%-Glukosa1%
di cawan petri kemudian
diinkubasi

a

{

Pembandingan dengan Hasil/Data dari
penelitian sebelumnya
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